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ABSTRAK

Sangat penting memilih metode penjadwalan yang sesuai dengan tipe dan karakteristik pembangunan
konstruksi demi menjamin kelancaran suatu proyek, dengan menggunakan metode Line of Balance
dapat mempermudah pelaksanaan pembangunan yang mempunyai kegiatan berulang dan dengan
jangka waktu yang relatif panjang menjadi lebih efektif dalam tahapan pembangunannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hasil penjadwalan menggunakan metode Line of Balance dan
perbandingan pelaksanaan penjadwalan antara jadwal pelaksanaan pembangunan existing dengan
penjadwalan menggunakan metode Line of Balance. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Penjadwalan menggunakan metode Line of Balance lebih efesien digunakan pada
pembangunan gedung Majelis Rakyat Papua karena dapat lebih cepat mengidentifikasi item pekerjaan
dalam satu waktu pada pekerjaan proyek yang repetitif dimana kita ketahui bahwa dari penjadwalan
menggunakan metode Line of Balance menghasilkan durasi 397 hari sedangkan penjadwalan
menggunakan metode existing menghasilkan durasi 400 hari atau dengan selisih 3 hari lebih cepat
dengan menggunakan metode Line of Balance.

Kata kunci : Penjadwalan, Metode Line of Balance, Perbandingan.

ABSTRACT

It is very important to choose a scheduling method that suits the type and characteristics of
construction construction in order to ensure the smooth running of a project, using the Line of
Balance method can facilitate the implementation of development that has repetitive activities and
with a relatively long period of time becomes more effective in the stages of development. This study
aims to determine the results of scheduling using the Line of Balance method and comparison of
scheduling implementation between the existing development implementation schedule and
scheduling using the Line of Balance method. This research is a type of quantitative research.
Scheduling using the Line of Balance method is more efficiently used in the construction of the
Papuan People's Assembly building because it can more quickly identify work items at one time on
repetitive project work where we know that scheduling using the Line of Balance method produces a
duration of 397 days while scheduling using the existing method produces a duration of 400 days or
with a difference of 3 days faster using the Line of Balance method.

Keywords : Scheduling, Line of Balance Method, Comparison.

58


mailto:1Zaskiyaalmaghfira@gmail.com

“Technological Innovation for Infrastructure and building Development on
Soft Soil to Achieve Sustainable Development Goals (SDG)”

1. PENDAHULUAN

Pada pengerjaan proyek harus benar-benar diperhatikan dari perencanaannya hingga proyek
berakhir, mulai dari metode penjadwalan hingga pengendalian dan pemeliharaan proyek.
Pelaksanaan proyek yang tidak sesuai dengan rencana dapat mempengaruhi beberapa aspek
karena adanya keterlambatan di salah satu aktivitas dan berdampak pada aktivitas
selanjutnya. Menurut Maharesi (2002), semakin banyak kegiatan yang tidak sesuai dengan
rencana awal dalam mengerjakan suatu proyek, maka total waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaian proyek tersebut akan berbeda.

Oleh karena itu, dalam membuat perkiraan durasi sebaiknya dipertimbangkan segala aspek
yang akan terjadi selama pelaksanaan proyek beserta hambatannya. Pengendalian terfokus
pada biaya/keuangan (alat, bahan, dan pekerja), waktu (rencana kerja yang realistis,
memperhatikan pekerjaan prioritas, dan evaluasi kurva s) dan mutu (memperhatikan
spesifikasi teknis). Pentingnya pemilihan metode penjadwalan yang sesuai dengan tipe dan
karakteristik pembangunan konstruksi demi menjamin kelancaran suatu proyek, oleh karena
itu akan dilakukan peninjauan penjadwalan linear berupa Line of Balance.

Menurut Mawdesley (1997), Line of Balance memiliki metode penjadwalan proyek yang
terlihat seperti garis dengan unit kerja di satu sisi dan waktu di sisi lain. Penggunaan Line of
Balance dapat mempermudah penggunaan aset yang wajar dengan praktis tidak ada
penundaan antar pekerjaan sehingga akan memberikan produktivitas dalam jumlah tenaga
kerja dan aparatur pada usaha tersebut. Garis Keseimbangan juga dapat menunjukkan
hambatan yang dapat terjadi saat pekerjaan sedang dilakukan, memungkinkan pekerja
konstruksi untuk fokus pada area yang dapat menyebabkan gangguan. Alat penjadwalan
Barchart dan PDM tidak berisi fitur ini. Diharapkan dengan menggunakan metode Line of
Balance akan memudahkan pelaksanaan pembangunan dengan aktivitas berulang dalam
jangka waktu yang lama, meningkatkan efisiensi selama tahap pengembangan, dan
mengungkap kekurangan pada sistem penjadwalan saat ini.

Penjadwalan yang digunakan pihak pelaksana pembangunan tersebut adalah Kurva S yang
dijadikan acuan waktu pelaksanaan pekerjaan. Namun, setelah meninjau dan menganalisis
beberapa metode penjadwalan maka metode penjadwalan pembangunan tersebut yang tepat
adalah metode Line of Balance. Diharapkan dapat mempermudah proses penjadwalan dan
dapat mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembangunan tersebut, serta
mampu mengatasi kemungkinan yang terjadi di dalam pembangunan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif, karena dalam penelitian ini menjawab
permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu,
sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dgeneralisasikan. Lokasi penelitian yang
ditinjau yakni pembangunan Gedung Majelis Rakyat Papua (MRP) yang terletak di Provinsi

Papua, Kota Jayapura.
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Gambar | Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengolahan Data Daftar dan Durasi Pekerjaan
Tabel 1 Daftar & Durasi Pekerjaan
No Daftar Pekerjaan l;:lltl:ia:;l;:i)
1 | Pekerjaan Pembongkaran 28
2 | Mobilisasi alat 70
3 | Demobilisasi alat 56
4 | Pondasi 63
4 | Pekerjaan Struktur 154
5 | Dinding & Plasteran 154
6 | Penyeleseaian Lantai & Dinding 133
7 | Plafond & Partisi 175
8 | Pintu Jendela & Kusen 105
9 | Pengecatan 105
No Daftar Pekerjaan Durasi 14 Lantai
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(Hari)
10 | Railing 105
11 | Entrance 70
12 | Finishing atap 77
13 | Fagade 140
14 | Landscape 147
15 | Pekerjaan MEP 154

Sumber: Data Proyek, 2022

3.2 Diagram Logika (logic diagram)

Sebelum masuk pada penyusunan WBS, maka diharuskan terlebih dahulu membuat diagram
logika, yang dimana di dalam diagram ini kita dapat mengetahui mengenai durasi waktu dari
masing-masing kegiatan tersebut. Berikut adalah perhitungan dari diagram logika :

Pekerjaan Mobilisasi Demobilisasi Pekerjaan

Pembongkaran Alat Alat Pondasi Struktur
+— —»! —» —>
28 70 56 63 154 |
Dinding & Penvelesaian Plafon & Pintu Jendela &
plasteran | | lantai & dinding Partisi |, kusen Pengecatan
154 133 175 105 105 |

Railing Entrance Finishing atap Facade Landscape ) Pekerjaan MEP

105 70 77 140 147 154

Gambar 2 Diagram Logika 1
Sumber: Perhitungan Excel dan Data Proyek, 2022

Pekerjaan Mobilisasi Demobilisasi Pekerjaan

Pembongkaran Alat Alat Pondasi Struktur
+— —» —» —»
2 5 4 4.5 11 |
Dinding & Penyelesaian Plafon & Pintu Jendela &
plasteran | | lantai & dinding Partisi ) kusen Pengecatan
11 9.5 12,5 7.5 7.5 |

Railing Entrance Finishing atap Facade Landscape | | Pekerjaan MEP

7.5 5 5.5 10 10,5 11

Gambar 3 Diagram Logika 2
Sumber: Perhitungan Excel dan Data Proyek, 2022
Perbedaan dari kedua diagram logika diatas yaitu gambar 4.1 merupakan data proyek asli
sedangkan gambar 4.2 merupakan data proyek dengan item pekerjaan durasi perlantai.
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33 Penyusunan WBS (Work Breakdown Structure)

Dalam menyusun WBS terdapat item pekerjaan yang dilakukan secara start to finish, ada
yang dilakukan secara finish to finish, dan ada juga pekerjaan yang dilakukan secara
parallel. Aapabila successornya memiliki durasi lebih lama maka digunakan start to start,
tetapi apabila durasi successornya lebih cepat maka digunakan finish to finish. Berikut
merupakan penyusunan WBS:

Tabel 2 Penyusunan WBS
No Daftar Pekerjaan Duras. iSetiap A Durfxs ! 14, Perhitungan Start Perhitungan2 Finish
. .| Pekerjaan (har®|lantai (har® . . . .

1 |Pekerjaan Pembongkaran 2 28 0 0 0+28 28

2 Mobilisasi alat 5 70 0+2 2 2+70 72

3 |Demobilisasi alat 4 56 76 - 56 20 72+4 76

4 Pondasi 4.5 63 20+4 24 24+ 63 87

5 Pekerjaan Struktur 11 154 24+45 28.5 28.5+154 182.5
6 Dinding & Plasteran 11 154 285+ 11 39.5 39.5+154 193.5
7  |Penyeleseaian Lantai & Dinding 9.5 133 203- 133 70 193.5+9.5 203

8 Plafond & Partisi 12.5 175 70+9.5 79.5 79.5+175 254.5
9 |PintuJendela & Kusen 7.5 105 262 - 105 157 254.5+17.5 262
10 |Pengecatan 7.5 105 157+7.5 164.5 164.5.5 + 105 269.5
11 Railing 7.5 105 164.5+7.5 172 172+ 105 277
12 |Entrance 5 70 282-70 212 277+5 282
13 |Finishing atap 5.5 77 212+5 217 217+77 294
14 |Fagade 10 140 217+5.5 2225 2225+ 140 362.5
15 [Landscape 10.5 147 2225+10 232.5 2325+ 147 379.5
16 |Pekerjaan MEP 11 154 232.5+10.5 243 243 + 154 397

Sumber: Perhitungan Excel dan Data Proyek, 2022

Dari data di atas, hasil yang kita dapatkan yaitu untuk pekerjaan pendahuluan, mobilisasi
alat, dan demobilisasi alat merupakan pekerjaan awal. Untuk pekerjaan Mobilisasi alat,
pondasi, pekerjaan struktur, dinding & plasteran, plafond dan partisi, pengecatan, railing,
finishing atap, fagade, landscape, pekerjaan MEP menggunakan hubungan start to start,
sedangkan untuk pekerjaan demobilisasi alat, penyelesaian lantai & dinding, pintu jendela &
kusen, entrance menggunakan hubungan finish to finish.

34 Diagram Line of Balance

Setelah diagram logika dan WBSnya selesai diperhitungkan, langkah selanjutnya yaitu
membuat diagram LoB. Diagram ini membantu kita untuk melihat durasi dari masing —
masing pekerjaan. Apakah ada kegiatan yang mengalami buffer atau tidak. Sehingga kualitas
dari proyek tersebut bisa berjalan dengan baik.
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Gambar 4 Diagram Line of Balance
Sumber: Perhitungan Excel dan Data Proyek, 2022
Berdasarkan analisis grafik LoB pada gambar 4.3 waktu hingga selesai pekerjaan
pembanguna gedung Majelis Rakyat Papua (MRP) dapat diselesaiakan dengan waktu 397
hari. Di mulai dengan Pekerjaan pendahuluan yang dalam hal ini menyangkut pemasangan
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pagar proyek, direksi keet, K3 konstruksi, pekerjaan keaman lapangan, pelaporan proyek
dapat dimulai dari hari ke 0 sampai hari terakhir pelaksanaan proyek.

Pekerjaan pembongkaran dapat dimulai dari hari ke 0 sampai dengan hari ke 28, mobilisasi
alat dapat dimulai dari hari ke 2 sampai dengan hari ke 72, Demobilisasi alat dapat dimulai
dari hari ke 20 sampai dengan hari ke 76, Pengerjaan Pondasi dapat dimulai dari hari ke 24
sampai dengan hari ke 87, Pekerjaan struktur dapat dimulai dari hari ke 28,5 sampai dengan
hari ke 182,5, Pekerjaan dinding & plasteran dapat dimulai dari hari ke 39,5 sampai dengan
hari ke 193,5, Penyelesaian lantai dan dinding dapat dimulai dari hari ke 70 sampai dengan
hari ke 203, Plafon dan partisi dapat dimulai dari hari ke sampai dengan hari ke 79,5 sampai
dengan hari ke 254,5 Pintu jendela & kusen dapat dimulai dari hari ke 157 sampai dengan
hari ke 262, Pengecatan dapat dimulai dari hari ke 164,5 sampai dengan hari ke 269,5,
Railing dapat dimulai dari hari ke 172 sampai dengan hari ke 277, Entrance dapat dimulai
dari hari ke 212 sampai dengan hari ke 282, finishing atap dapat dimulai dari hari ke 217
sampai dengan hari ke 294, facade dapat dimulai dari hari ke 222,5 sampai dengan hari ke
362,5, Pekerjaan landscape dalam hal ini menyangkut pekerjaan Rumah genset dan GWT,
Ramp dan tangga, Softscape, Hardscape dapat dimulai dari hari ke 232,5 sampai dengan hari
ke 379,5. Pekerjaan MEP dalam hal ini menyangkut pengerjaan Air bersih, air kotor, dan air
limbah, hydrant, Air conditioning (AC) Lift dan gondola, Elektrikal dan elektronik dapat
dimulai dari hari ke 243 sampai dengan hari ke 397. Pada grafik LoB di atas tidak terdapat
buffer sehingga dapat dikatakan bahwa masing — masing kegiatan dapat dilakukan dengan
baik.

3.5 Perbandingan Metode LoB dan Barchart Kurva S

Perencanaan penjadwalan waktu yang digunakan pada pembangunan Gedung Majelis
Rakyat Papua (MRP), Kota Jayapura yaitu menggunakan metode Barchart Kurva S, oleh
karena itu, peneliti ingin membandingkan antara metode Line of Balance dan Barchart
Kurva S.
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Gambar 5 Kurva S
Sumber: Perhitungan Excel dan Data Proyek, 2022
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Gambar 6 Perbandingan Kurva S Dan Metode Lob

Sumber: Perhitungan Excel dan Data Proyek, 2022
Dalam penjadwalan yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung Majelis Rakyat
Papua (MRP) ini menerapkan metode konvensional kurva S. Didapatkan dari penjadwalan
tersebut untuk menyelesaikan gedung 14 lantai dibutuhkan durasi selama 400 hari.
Sedangkan dengan menggunakan metode LoB tanpa percepatan apapun yaitu 397 hari atau
dapat dikatakan lebih cepat 3 hari.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Dari Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penjadwalan menggunakan metode Line of Balance lebih efisien digunakan pada
pembangunan tersebut karena dapat lebih cepat mengidentifikasi item pekerjaan
dalam satu waktu pada pekerjaan proyek yang repetitif.

2. Hasil perbandingan penjadwalan existing dan Metode Line of Balance:

a. Waktu yang diperoleh dengan penjadwalan existing yaitu 400 hari.
b. Waktu yang diperoleh dengan menggunakan metode Line of Balance tanpa adanya
percepatan apapun yaitu 397 hari dimana lebih cepat 3 hari.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat saya paparkan:

1. Diperlukan ketelitian dalam pengolahan data dan menganalisis dari item-item
pekerjaan.

2. Dengan diketahui hasil dari penelitian ini metode line of balance sesuai untuk
pembangunan yang bersifat berulang, seperti pada proyek perumahan, konstruksi jalan
raya, Gedung bertingkat, dll.
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